




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat kelengkapan 
pengungkapan wajib (mandatory disclosure) dan pengungkapan sukarela (voluntary 
disclosure) informasi akuntansi pada perusahaan manufaktur dan perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019, serta untuk 
mengetahui hal yang mendorong perusahaan dalam mengungkapkan kelengkapan 
pengungkapan wajib dan pengungkapan sukarela. 
 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
teknik pengambilan sampel berupa purposive sampling, yakni pemilihan sampel yang 
ditentukan dengan kriteria-kriteria tertentu. Berdasarkan metode purposive sampling 
tersebut diperoleh sebanyak 25 sampel yang terdiri dari 18 perusahaan manufaktur 
dan 7 perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-
2019. Penelitian ini menggunakan metode analisis uji beda Independent sample t-test. 
 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan pada tingkat kelengkapan pengungkapan wajib antara perusahaan 
manufaktur dan perusahaan pertambangan, sedangkan pada tingkat kelengkapan 
pengungkapan sukarela tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara perusahaan 
manufaktur dan perusahaan pertambangan. Adanya perbedaan dalam hal 
pengungkapan laporan tersebut sejalan dengan Theory of Planned Behavior oleh 
Ajzen (1991) dan teori Sinyal oleh Spence (1973)yang menjadi dasar perusahaan 
dalam melakukan pengungkapan wajib dan pengungkapan sukarela informasi pada 
suatu laporan keuangan perusahaan. 
 
 













This research aimed to find out the difference between mandatory disclosure 
and voluntary disclosure of accounting information of manufacturing and mining 
companies which were listed on Indonesia Stock Exchange during 2016-2019. 
Besides, it aimed to find out some factors which determine companies in presenting 
its completion of both mandatory and voluntary disclosure. 
 
The research was quantitative. Moreover, the data collection technique used 
purposive sampling, in which the sample was based on criteria given. In line with, 
there were 25 samples from 18 manufacturing and 7 mining companies which were 
listed on Indonesia Stock Exchange during 2016-2019. Furthermore, the data 
analysis technique used Independent Sample t-test. 
 
The research result concluded there was a significant difference of completion 
of mandatory disclosure between manufacturing and mining companies. Meanwhile, 
there was no significant difference of voluntary disclosure between manufacturing 
and mining companies. On the other hand, there was a difference of report disclosure 
which related to Theory of Planned Behavior arranged by Ajzen (1991) and Theory 
of Signal arranged by Spence (1973) in which both of them were companies’ base in 
having mandatory disclosure and information of voluntary disclosure of companies’ 
financial statements. 
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